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Abstract 
This article discusses the role of driving teachers in independent learning in 
Indonesia. This article was developed through the study of literature, the use of 
books and journals, and other related documents. This article aims to provide 
an overview of the role of the driving teacher in managing fun learning using 
existing technology so that students are encouraged to improve their academic 
achievements. Students are able to be independent in accordance with aspects 
of the Pancasila student profile which requires students to think critically, have 
a noble character, be creative, work together, have global diversity, think 
critically and independently. Independent learning creates students not only 
knowing learning but having high analytical and reasoning skills in solving 
problems encountered in life. In addition, in the classroom, the driving teacher 
acts as a mentor and coach for other teachers. 
Keywords: learning independent, motivating teacher 
 
 
Abstrak  
Dalam artikel ini dibahas tentang peran guru penggerak dalam merdeka belajar 
di Indonesia. Artikel ini dikembangkan melalui studi literatur, penggunaan 
buku dan jurnal serta dokumen lain yang berkaitan Artikel ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang peran guru penggerak dalam mengelola 
pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan teknologi yang ada 
sehingga peserta didik terdorong untuk meningkatkan prestasi akademiknya. 
Peserta didik mampu mandiri sesuai dengan aspek profil pelajar Pancasila 
yang mengharuskan peserta didik untuk bernalar kritis, berakhlak mulia, 
kreatif, gotong royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis dan mandiri. 
Pembelajaran merdeka menciptakan peserta didik tidak hanya mengetahui 
pembelajaran tetapi memiliki kemampuan menganalisis dan penalaran yang 
tinggi dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan. Selain itu 
dikelas, guru penggerak berperan menjadi pembimbing dan pelatih bagi guru-
guru yang lain. 
Katakunci : merdeka belajar, guru penggerak 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses memfasilitasi pembelajaran, atau perolehan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, moral, kepercayaan, dan kebiasaan (Suardi, M., 2018; Hodson, D., 
2009).  Melalui pendidikan orang dapat memiliki pemahaman terhadap sesuatu yang 
membuat dirinya menjadi manusia yang kritis dalam berpikir dan bertindak. Ukuran 
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keberhasilan pendidikan dilihat dari keterlibatan dan peran serta  guru sebagai pendidik, 
siswa sebagai peserta  didik, materi pembelajaran yang diberikan , metode pengajaran dan 
sarana prasarana yang disediakan. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yang baru, Nadiem Makarim, sejak 
menerbitkan surat edaran nomor 1 tahun 2020 tentang kebijakan merdeka belajar dalam 
penentuan kelulusan peserta didik menimbulkan pro dan kontra dari berbagai kalangan, 
“Merdeka Belajar” atau “Kebebasan Belajar”. Konsep “Kebebasan Belajar”, yaitu 
membebaskan institusi pendidikan dan mendorong peserta didik untuk berinovasi dan 
mendorong pemikiran kreatif.  Konsep ini kemudian diterima mengingat visi misi  
Pendidikan Indonesia ke depan demi terciptanya manuasia yang berkualitas dan  mampu 
bersaing diberbagai bidang kehidupan.  

Menghadapi era revolusi industry 4.0, yang menekankan konsep merdeka belajar, setiap 
lembaga pendidikan diharapkan memiliki daya saing dan inovasi yang  mampu berkolaborasi 
supaya tidak mengalami ketertinggalan. Di era revolusi 4.0,  sistem pendidikan diharapkan 
mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan mampu 
menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif serta memiliki ketrampilan untuk berkomunikasi 
dan berkolaborasi (Yamin dan Syahrir, 2020).   

Konsep merdeka belajar merupakan respons terhadap kebutuhan sistem pendidikan pada era 
revolusi industry 4.0. Nadiem Makarin sebagai Menteri Pendidikan  RI, sebagai mana yang 
dikutip oleh tempo. com 2019, menegaskan bahwa merdeka belajar merupakan kemerdekaan 
berfikir yang dimulai dari guru. Menurut Bell Hooks pada Osman, ahmed., and special akello 
(2015) mendidik sebagai praktik kebebasan adalah bentuk pengajaran dan pembelajaran yang 
menarik dan mengasyikan bagi guru dan peserta didik. Dalam praktik kebebasan ini, kedua 
belah pihak sama-sama pemain dalam berkontribusi dan berbagi pengalaman belajar 
(Simonson, M., Zvacek, S. M., & Smaldino, S., 2019). Peserta didik tidak hanya diajarkan 
informasi yang mereka harapkan untuk diingat dan diingat ketika ditanya, sebaliknya mereka 
belajar untuk berpikir kritis dengan cara yang tidak konformis dan tidak terkekang.  Guru 
yang mendidik sebagai  praktik kebebasan mengajar tidak hanya untuk berbagi informasi 
tetapi untuk berbagi dalam pertumbuhan intelektual dan spiritual peserta didik . 

Pembelajaran merdeka belajar menciptakan peserta didik  tidak hanya pintar dalam 
menghafal pembelajaran tetapi memiliki analisa dan penalaran yang tajam dalam mengatasi 
suatu masalah. Peserta didik juga diharapkan mampu memiliki karakter. Dalam 
pembelajaran merdeka belajar guru harus  memiliki kemampuan dalam menguasai materi 
pembelajaran dan mengembangkannya secara  mendalam menjadi materi yang menarik dan 
menyenangkan untuk didiskusikan dengan menggunakan teknologi sebagai media dalam 
pembelajaran, sehinga peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya. Daya cipta dan kreatif 
siswa akan tumbuh jika guru mampu mendesain pembelajaran yang menantang mereka 
untuk berkreasi secara aktif. 

Pendidikan berpusat pada peserta didik dengan fokus pada pribadi peserta didik, pengalaman, 
perspektif, latar belakang, bakat, minat, kapasitas dan kebutuhan mereka  pada pembelajaran. 
Dalam konteks ini, strategi pendidikan baru harus mendorong interaksi antara guru dan 
peserta didik. Praktik kreatif dalam pendidikan harus membantu peserta didik untuk bekerja 
membangun pengetahuan mereka melalui mendefinisikan hal-hal, yang sangat penting di 
mata mereka, dan dalam prosesnya, memperkuat rasa percaya diri dan individualitas mereka. 
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Mereka juga melibatkan pengembangan kualitas pribadi peserta didik, termasuk rasa 
tanggung jawab yang kuat dalam diri sendiri dan orang lain. 

Dengan perkembangan kebijakan pendidikan, tentu guru harus mampu untuk beradaptasi 
dengan kebijakan yang berlaku. Guru  memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  
pembelajaran, Sebagai tenaga profesional maka guru harus mampu menyelenggarakan 
pembelajaran yang bermutu, yang dapat menghasilkan generasi yang terdidik, generasi yang 
mampu bersaing secara global dan memiliki moral yang baik (Murniarti, 2021). Guru harus 
mampu mengubah paradigma yang lama dengan mengikuti kebijakan-kebijakan yang baru. 
Dalam menghadapi era industry 4.0, guru harus mampu mengUpgrade dirinya dengan 
mengembangkan kompetensi pedagogiknya, sehingga mampu membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk menggunakan daya nalarnya dengan baik. Guru yang 
memiliki kemerdekaan berpikir tentu mampu memberikan stimulus yang meransang peserta 
didik untuk menggunakan daya nalarnya dengan baik dan memiliki daya cipta sesuai dengan 
bakat dan kemampuan yang mereka miliki.  

Untuk menciptakan pembelajaran yang merdeka bagi peserta didik, tentu guru harus mampu 
menggunakan daya kreatifnya dalam mendesain pembelajaran dengan menggunakan 
berbagai metode dan media pembelajaran yang ada. Proses pembelajaran akan menarik dan 
menyenangkan jika guru mampu mendesain pembelajaran dengan kreatif. Guru bisa memilih 
metode-metode yang cocok dengan menggunakan media pembelajaran untuk membantu 
peserta didik mampu mengerti dan memahami materi yang diajarkan. Dengan metode 
pembelajaran yang bervariasi dan penggunaan media pembelajaran yang tepat akan tercipta 
pembelajaran yang tidak monoton. Dengan demikian, tujuan dan kebijakan pemerintah 
tentang merdeka belajar akan tercapai dengan baik. 

Fenomena yang terjadi bahwa masih banyak guru merasa bingung dan tidak terbiasa dengan 
penggunaan media pembelajaran. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran hanya 
metode caramah atau penugasan saja.  Guru ibarat teko dan peserta didik sebagai gelas. Guru 
memberi materi  dan peserta didik hanya menunggu dengan pasif. Dalam hal ini 
pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik, namun pada guru.  Proses pembelajaran 
yang seperti ini mengerdilkan daya pikir dan kreatifitas peserta didik, karena peserta didik 
tidak diberi kesempatan dalam mengekspresikan dirinya secara bebas dan merdeka.   Dalam 
hal penyususan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), selama ini masih ada beberapa 
guru hanya melakukan copy paste. Hal ini terjadi karena banyaknya komponen-komponen 
yang harus dimuat secara rinci dalam RPP sehingga banyak menghabiskan waktu, padahal 
guru harus melakukan proses pembelajaran. 

Dalam program merdeka belajar guru harus memiliki pemikiran yang bebas dan merdeka 
dalam mendesain pembelajaran yang ada sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru 
memiliki kemerdekaan dalam memilih elemen-elemen dari kurikulum untuk dikembangkan 
dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kebebasan yang dimiliki 
guru dalam memilih elemen-elemen yang ada dalam kurikulum harus mampu menciptakan 
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk memiliki pemikiran yang kritis dalam 
memecahkan berbagai masalah yang ada, mampu menumbuhkan daya cipta yang kreatif 
serta memiliki karakter yang baik dalam menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang 
lain. 
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Maka untuk mewujudkan program merdeka belajar, pemerintah merekrut program guru 
penggerak dalam menggerakkan para guru untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru dalam 
pembelajaran merdeka belajar. Maka artikel ini diharapkan mampu memberikan informasi 
tentang  guru penggerak dan perannya   dalam  merdeka belajar di Indonesia. 

Hasil dan Pembahasan 

Merdeka Belajar  

Kebebasan  atau merdeka adalah kondisi terpenting dalam hampir semua aspek kehidupan 
manusia. Kebebasan  atau merdeka itu sendiri adalah persoalan utama dalam kehidupan 
manusia. Sejarah mencatat bahwa banyak orang dari berbagai lapisan masyarakat bergerak 
dan memprotes untuk mencari kebebasan atau merdeka dalam berbagai aspek kehidupan. 
Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, belajar adalah salah satu isu yang selalu menjadi 
topik hangat dalam literatur kebebasan.  Colin Lankshear seorang professor di University of 
Auckland pernah berpendapat; "Kebebasan atau merdeka dan pembelajaran telah dikaitkan 
dalam filsafat dan teori pendidikan dalam tradisi barat sejak zaman Yunani, dan sangat 
penting dalam debat Pendidikan pada  abad ke-21." 
 
Konsep merdeka belajar bukanlah konsep yang baru di dunia pendidikan. Negara- negara 
lain di dunia seperti Amerika, Brasil, Philipines sudah lama menerapkan konsep ini. Di 
Indonesia  sendiri, konsep tentang Merdeka belajar sudah dimulai sejak Nadiem Makarim  
sebagai terpilih menjadi pendidikan.  Ide dari gagasan ini dilandasi oleh esensi kemerdekaan 
berpikir untuk  menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian 
skor atau nilai tertentu (Sudaryanto, S., Widayati, W., & Amalia, R., 2020). Konsep merdeka 
belajar pertama-tama hendaknya dimulai dalam pola pikir para guru sebelum mereka 
mengajarkannya kepada peserta didik.   
 
Association of American Colleges & Universities (AAC & U) pernah menyebutkan bahwa: 
“Kebebasan akademis tidak hanya menyiratkan kebebasan dari batasan tetapi juga kebebasan 
bagi pengajar dan mahasiswa untuk bekerja dalam komunitas ilmiah untuk mengembangkan 
kualitas intelektual dan pribadi yang dibutuhkan warga negara dalam demokrasi yang 
dinamis dan dalam ekonomi yang kuat.” Setiap Guru dituntut untuk mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang nyaman dan merdeka bagi para peserta didiknya,  sehingga 
murid dapat berdiskusi dengan guru untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya 
serta peserta didik diharapkan mampu memiliki  karakter yang pemberani, mampu berpikir 
secara mandiri, trampil dalam bergaul, memiliki etika serta kecakapan dalam berpikir secara 
kritis. 
 

Kita semua tahu bahwa sistem pendidikan yang baik adalah memberikan kebebasan kepada 
peserta didik dalam menggali kemampuan dan potensi pribadi. Dengan cara ini, peserta didik 
diberi kebebasan untuk belajar, menciptakan suasana kelas yang baru di mana mereka 
mampu mengembangkan pemikiran, pertanyaan, dan imajinasi mereka. Dalam konteks 
merdeka belajar, pendidik atau guru harus mendorong peserta didik untuk bekerja secara 
kolaboratif dan mengajukan pertanyaan secara kreatif tentang ide dan masalah dalam 
berbagai disiplin ilmu (Wagner, C. S., Wagner, C. S., & Graber., 2018; Bashan, B., & 
Holsblat, R., 2017). Sebagai pemikir kreatif, mereka mencoba membayangkan dan 
mengeksplorasi berbagai alternatif, dan berpikir dengan cara yang berbeda. Pendekatan 
seperti itu diperlukan sebagai landasan akademis yang kokoh untuk meningkatkan 
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kecerdasan mereka, termasuk “soft skill” seperti pemahaman, empati dan keterampilan 
dalam berkomunikasi. Penggunaan bahan pembelajaran yang berbeda dan berbagai sumber 
memungkinkan peserta didik dengan berbagai gaya belajar memahami informasi dengan cara 
yang paling efektif (Siahaan, C., & Sihotang, H., 2021).  Pembelajaran dipupuk oleh interaksi 
multidimensi antara peserta didik dan guru. Untuk belajar sendiri, peserta didik 
membutuhkan waktu yang tidak terbatas untuk bermain, bereksplorasi, mengatasi kebosanan, 
menemukan minat sendiri, dan mengejar minat tersebut. Hal ini tentunya  membantu peserta 
didik  mengembangkan keterampilan penalaran analitis dan kritis dengan penekanan khusus 
pada mengeksplorasi dan mengevaluasi sesuatu yang bersaing dengan perspektif yang 
berbeda. Kebebasan peserta didik untuk belajar membutuhkan kebebasan guru untuk 
mengajar, dan ini berhubungan erat satu sama lain. Sistem pendidikan saat ini perlu 
mengadopsi metode dan strategi baru yang mampu mendukung tujuan pendidikan dan 
menjamin kebebasan belajar dan mengajar. 

Filosofi merdeka belajar mengandung makna yang sangat mendalam yakni mengajarkan 
semangat dan cara mendidik anak menjadi manusia yang merdeka batinnya, merdeka 
pikirannya dan merdeka fisiknya.  Dengan merdeka belajar, tercipta suatu ekosistem 
pendidikan nasional  yang lebih sehat sehingga menghadirkan iklim inovasi yang mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter. Konsep merdeka belajar 
sangat memperhitungkan kemampuan dan keunikan kognitif individu peserta didik.  

Berbagai kebijakan dari Nadiem Makarin tentang  konsep-konsep  dalam merdeka belajar 
adalah: 

a. Kebijakan tentang penghapusan Ujian Sekolah Berstandar Nasional  
Sesuai dengan amanat Nadiem Makarin yang ada pada peraturan Menteri dan 
kebudayaan  No.43 pada tahun 2019 bahwa pelaksanaan ujian sekolah yang berstandar 
nasional terakhir dilaksanakan pada tahun 2020. Ujian sekolah dikembalikan pada 
esensinya bahwa penilaian tersebut dilakukan oleh guru dan sekolah. Maka kelulusan dari 
peserta didik diakhir jenjang merupakan wewenang dari sekolah. Sekolah diberi 
kebebasan dan keleluasaan dalam penyelenggaraan ujian tersebut. Pengawasan dan 
evaluasi dari pelaksanaan ujian di sekolah menjadi tugas dan tanggung jawab dari 
pemerintah daerah melalui dikbud. Pemerintah daerah akan memeriksa dan memastikan 
apakah ujian yang dilakukan disekolah adalah ujian yang berkualitas sesuai dengan mutu 
yang diharapkan. Maka untuk mencapai mutu yang diharapkan pemerintah daerah harus 
mengumpulkan beberapa guru dalam sekolah di wilayahnya untuk melaksanakan 
pelatihan dalam menyususun soal-soal sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

b. Penggantian Ujian Nasional menjadi penilaian assesmen  kompetensi minimun dan survei 
karakter 

Sesuai dengan keputusan Menteri pendidikan pelaksanaan ujian nasional yang terkahir 
adalah tahun 2020. Penyelenggaraan UN untuk  tahun 2021 dilaksanakan melalui 
penilaian assesmen  kompetensi minimun (AKM) dan survei karakter menjadi akan 
diganti dengan sistem yang baru, yaitu Assesmen kompetensi minimum dan survei 
karakter . 
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Assesmen kompetensi minimum (AKM) dalam merdeka belajar, peserta didik diharapkan 
memiliki kemampuan berliterasi dan kemampuan numerik.  Dalam bidang literasi, peserta 
didik tidak hanya mampu  menghapal  dan menerapkan materi yang dibaca, namun 
diharapkan mampu untuk memiliki pemikiran yang kritis dalam memahami materi yang 
diberikan. Dalam hal kemampuan numerik, peserta didik diharapkan  mampu berpikir secara 
luas, tidak hanya sekedar mampu menghapal rumus-rumus atau formula yang ada namun 
lebih dari itu, peserta didik harus mampu menemukan dan memiliki konsep dasarnya dalam 
penyelesaian masalah yang lebih luas. Fokus dari AKM ini adalah menciptakan peserta didik 
yang mampu berfikir secara kritis dengan menggunakan kemampuan kognitifnya.  
 
Survei karakter dilaksanakan di sekolah  bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik memiliki pengetahuan, pemahaman dan pengaplikasian dari asas Pancasila dalam 
berinteraksi dengan sesamanya di sekolah. Menurut Nadiem Makarin, survei karakter sangat 
penting dilakukan di sekolah dalam mengetahui bagaimana keadaan peserta didik dalam hal 
keamanan dan sikap toleransi yang diimplementasikan  dalam sikap gotong royong dan 
saling menghargai satu sama lain. Maka bentuk test yang dikerjakan oleh peserta didik 
berupa test yang sifatnya personal terkait opini peserta didik mengenai gotong royong, 
Bhinneka tunggal ika, tetapi juga terkait esensi dan behavior dari topik-topik tersebut. 
 
Dalam konsep  ini penilaian tidak berfokus pada ujian nasional seperti penilaian sebelumnya 
namun pada penugasan dan portofolio. Maka peserta didik akan memiliki ruang dalam 
mengembangkan minat dan bakat mereka. Dengan konsep ini diharapkan kedepan tidak ada 
lagi stigma peserta didik yang pintar dan bodoh karena setiap manusia telah tercipta dengan 
bakat alami yang dimiliki masing-masing. Semua anak punya potensi yang berbeda dan pasti 
akan menghasilkan suatu karya yang besar jika diasah dan dilatih. Maka cara penilaianya 
tidak bisa dilakukan dengan test yang sama secara formal kepada setiap orang.  
 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melakukan pembelajaran guru harus melakukan penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP).  RPP harus disusun dengan 13 komponen secara rinci 
dan mendetail sehingga RPP terdiri dari lembaran-lembaran yang sangat banyak. Guru 
terbebani dengan tugas-tugas administrasi dan kurang fokus pada pembelajaran. Untuk 
menyikapi hal ini, menteri pendidikan membuat kebijakan baru terkait dengan 
penyusunan RPP. Komponen dalam kebijakan yang baru tentang rencana pelaksanaan 
pembelajaran, terdiri dari (1) Tujuan pembelajaran (2) Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran. (3) Penilaian yang terdiri dari penilaian kognitif, afektif dan 
sikap. Dengan RPP yang selembar ini, guru diberi kebebasan untuk lebih kreatif dalam 
mengembangkannya secara efektif dan efisien sesuai dengan situasi yang ada demi 
perkembangan peserta didik. 

d. Kebijakan dalam penentuan penerimaan siswa baru dengan sistem zonasi yang lebih luas. 
Dalam kebijakan ini, penerimaan siswa baru dilaksanakan dengan sistem zonasi yang 
lebih luas dan fleksibel. Tujuan dari kebijakan zonasi ini adalah untuk meningkatkan 
akses dan kualitas yang merata dari beberapa daerah yang ada. Pemerataan kualitas 
pendidikan diharapkan mampu menjadikan pemerataan pendidikan di seluruh wilayah di 
Indonesia dengan tujuan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang 
mampu mengelola sumber daya alam yang ada. Komposisi PPDB adalah jalur zonasi 
minimal 50%, Jalur Afirmasi minimal 15%, jalur perpindahan 5% sedangkan jalur prestasi 
adalah sisanya 30 % yang disesuaikan dengan kondisi daerah. 

https://doi.org/10.51212/jdp.v14i2.53


 
 
JURNAL DINAMIKA PENDIDIKAN  
Vol.14, No.2, Juli 2021, pp. 88-99  
Available online: http://ejournal.uki.ac.id/index.php/jdp         Dahlia Sibagariang, Hotmaulina Sitohang,  

Erni Murniarti 
 

 
 

94 | Peran Guru Penggerak Dalam Pendidikan Merdeka Belajar Di Indonesia 
Jurnal Dinamika Pendidikan | DOI: https://doi.org/10.51212/jdp.v14i2.53 

 

Guru Penggerak 

Indonesia adalah salah satu negara yang menerapkan pola pendidikan dengan Guru 
Penggerak dalam pembelajaran merdeka belajar. Guru penggerak dalam merdeka belajar 
merupakan seseorang yang mampu mengarahkan peserta didik dalam mengembagkan 
dirinya secara menyeluruh, yang memiliki pemikiran yang kritis, dan daya cipta yang kreatif. 
Dalam pembelajaran merdeka belajar, guru penggerak harus mampu melaksanakan proses 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga pendidikan profil pelajar pancasila 
dapat terwujud dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Nadiem Makariem, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI  menegaskan bahwa  ujung 
tombak dari transformasi  Pendidikan merdeka belajar  adalah guru penggerak.  Guru 
penggerak tak hanya mengikuti kurikulum yang ditentukan, melainkan, berupaya mengubah 
semua aktivitas belajar untuk mencapai atau menjaga standar Profil Pelajar Pancasila,  yaitu 
peserta didik yang beriman, bertakwa, memiliki akhlak yang mulia, lebih kreatif, mampu 
bergotong royong, memiliki jiwa kebhinekaan yang global, berpikir kritis, serta memiliki 
kemandirian. Guru penggerak dalam pembelajaran harus mampu menyeimbangkan tuntutan 
zaman dalam era modern dalam hal pendidikan karakter sebagai dasar bagi peserta didik 
untuk tetap bijaksana dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang, dan 
memiliki sikap yang kritis dalam menanggapi segala informasi yang ada. Guru penggerak 
adalah guru yang menggerakkan guru yang lain dalam pembelajaran merdeka belajar untuk  
mengembangkan potensi peserta didik secara holistic. Guru penggerak dalam merdeka belajar 
tidak hanya memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran secara efektif tetapi harus 
mampu menciptakan hubungan yang baik dengan peserta didik dalam komunitas 
persekolahan dengan menggunakan teknologi yang ada demi peningkatan mutu 
pembelajaran serta harus melakukan refleksi dan evaluasi terus menerus dalam perbaikan 
praktek pembejaran yang terus menerus. Guru  penggerak harus mampu menjadi teladan 
yang memiliki kemampuan dan daya juang untuk membawa suatu perubahan yang baik 
dalam ekosistem pendidikan dalam sekolahnya maupun dalam unit sekolah yang lain.  

Sesuai dengan program menteri pendidikan dan kebudayaan tentang guru penggerak dalam 
merdeka belajar, diharapkan para guru mampu untuk bersinergi dan berkolaborasi untuk 
mencapai perubahan pendidikan kearah yang lebih baik dalam  meningkatkan mutu 
pendidikan yang berkualitas dan memiliki daya saing. Guru penggerak harus mampu  
menggerakkan rekan guru yang lain untuk selalu berinovasi. Sebagai guru dalam Pendidikan 
merdeka belajar, tentu harus mampu memiliki komptensi kepribadian yang matang, baik 
secara moral maupun dalam hal spiritual  sehingga menjadi menjadi role model bagi peserta 
didik dan semua warga sekolah. 

Guru penggerak merupakan pemimpin pembelajaran dalam merdeka belajar yang memiliki 
kemampuan dalam menggerakkan ekosistem pendidikan untuk mewujudkan Pendidikan 
yang berpusat pada peserta didik. Menjadi guru penggerak, harus lulus seleksi dan mengikuti 
program pendidikan dan pelatihan selama sembilan bulan.  Hasil yang diharapkan dari 
pelatihan atau pendidikan dari program guru penggerak adalah: 
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1. Guru memiliki kemampuan yang mandiri dan merdeka dalam mengembangkan 
kompetensinya sebagai pengajar sekaligus mampu menggerakkan rekan guru yang lain 
untuk mampu berinovasi dalam meningkatkan kualitas output dari Pendidikan. 

2. Dalam pembelajaran merdeka belajar, guru harus mampu berpihak pada peserta didik. 
Guru harus mampu menggerakkan peserta didiknya untuk mengembangkan dirinya 
sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya, untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan sesuai dengan visi sekolah. 

3. Guru harus memiliki kemampuan untuk berinovasi dalam mengembangkan kualitas dari 
sekolahnya. Untuk meningkatkan kualitas dari pendidikan sekolah, guru harus mampu 
menjalin kerja sama dengan orang tua dan komunitas sehingga bertumbuh sikap mandiri 
dan memiliki jiwa kepemimpinan. 

4. Guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Seorang guru diharapkan 
memiliki kematangan emosional, baik secara moral maupun spiritual dalam bersikap dan 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan kode etik yang berlaku di 
masyarakat. 

5. Guru harus mampu mengelola pembelajaran dengan berpusat pada peserta didik dengan 
menciptakan komunikasi yang baik dengan orang tua dari peserta didik. 
 

Peran Guru penggerak dalam Merdeka Belajar.  

Revolusi industry 4.0 dan peradaban 5.0 telah memberikan pengaruh terhadap bidang 
kehidupan, sehingga terjadi disrupsi teknologi dan inovasi, termasuk dalam pendidikan. Guru 
menghadapi tantangan yang sangat besar di era disrupsi teknologi sekarang karena informasi 
dan sumber belajar sangat mudah diperoleh. Meskipun demikian tentu peran guru tidak 
sepenuhnya dapat tergantikan oleh canggihnya teknologi, karena teknologi merupakan hasil 
dari otak manusia yang bisa salah dan keliru atau bisa disalah gunakan. Teknologi juga tidak 
bisa diteladani, karena tidak punya perasaan dan tidak punya empati.   

Pendidikan selalu terjadi di rumah dan juga di sekolah. Di rumah orang tua adalah guru 
utama Pendidikan dan di sekolah Guru adalah pendidik utama. Maka benar yang dikatakan 
nadiem Nadiem ( 2019) bahwa “ pendidikan merupakan apa yang terjadi di ruang  kelas dan 
di rumah. Teknologi tidak mungkin menggantikan koneksi itu. Harus ada koneksi batin agar 
trust tercipta dan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif”. Maka secanggih apapun 
teknologi tidak dapat menggantikan peran guru karena sentuhan sang guru kepada peserta 
didik memiliki kekhasan yang tidak bisa diberikan oleh teknologi.  Menghadapi pesatnya 
perkembangan teknologi sekarang ini, guru dituntut untuk terus belajar dan belajar  dalam 
mengikuti perkembangan teknologi supaya pengetahuan yang dimiliki terupdate dan tidak 
ketinggalan dari peserta didik dalam hal penggunaaan dan pemanfaatan teknologi. Dengan 
kemampuan yang dimiliki, guru harus mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik 
dalam menggunakan teknologi dengan baik dan memiliki manfaat bagi proses pembelajaran. 
(Mulyasa, 2021:1-2) 

Guru harus mampu mengembangkan dirinya dalam mengikuti perkembangan teknologi yang 
semakin berkembang. Guru harus mampu menerima hal-hal baru dalam setiap perubahan 
yang ada dengan membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk siap menghadapi 
karakteristik kehidupan yang berbeda khususnya dalam menghadapi era industry 4.0. ( 
Dadang dalam bandungkita.id 2020). Untuk menghadapi era industry 4.0 guru harus mampu 
mengubah pola pikirnya. Guru harus memiliki visi kedepan dalam mengembangkan 
pembelajaran yang lebih bermutu. Untuk meningkatkan kualitas peserta didik, tentu salah 
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satu yang paling dibutuhkan adalah kualitas guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik. 
Hanya guru yang memiliki kualitas yang tinggi mampu menciptakan peserta didik yang 
berkualitas tinggi pula.  Tugas guru tidak sebatas mengajarkan materi kepada peserta didik 
namun harus mampu memberi teladan bagi yang lain sebagai pemimpin dalam pendidikan 
dimasa yang akan datang.  

Guru pengerak tidak sebatas melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dalam menyiapkan 
perencanaan pembelajaran, menyampaikan materi kepada peserta didik namun harus 
memiliki kemauan dan kemampuan dalam hal memimpin, berinovasi  serta melakukan 
perubahan (Sirait, S., Murniarti, E., & Sihotang, H. ,2021). Guru penggerak merdeka belajar 
harus mampu mengajar dan mengelola pembelajaran dengan efektif dengan menggunakan 
teknologi  yang ada, mampu berbahasa Inggris untuk meningkatkan mutu pendidikan serta 
harus melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran terus menerus (Pendi, Y. O., 2020). 
Sebagai seorang guru penggerak harus memiliki kemampuan untuk berkreasi secara inovatif 
dan dengan energik melayani peserta didik serta mampu membagun hubungan yang baik 
antara guru dan sekolah dengan komunitas yang lebih luas menjadi pembelajar sekaligus 
agen penggerak perubahan.  

Adapun peran dari guru penggerak dalam pendidikan (Sutikno, M. S., 2007; Manizar, E. , 
2015) 

1) Guru menjadi penggerak dalam komunitas belajar bagi rekan guru disekolah dan 
wilayahnya. Menjadi pelatih bagi rekan guru merupakan peran dari guru penggerak. 
Diharapkan kehadiran guru penggerak mampu membawa suatu perubahan yang baik bagi 
guru yang digerakkan khususnya dalam kualitas mengajar peserta didik dan kemandirian 
guru dalam mengembangkan dirinya secara mandiri. 

2) Guru penggerak berperan dalam melatih rekan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru yang digerakkan oleh guru 
penggerak harus mampu mendesain dan mengelola pembelajarannya semenarik mungkin 
sehingga peserta didik  termotivasi untuk belajar dan berkreasi sesuai dengan bakan dan 
kemampuannya. Motivasi yang ada dalam diri peserta didik memampukan dirinya untuk 
meningkatkan prestasi akademiknya secara mandiri. 

3) Guru penggerak menjadi agen perubahan dalam hal peningkatan kualitas kepemimpinan 
peserta didik di sekolah  

4) Guru penggerak harus mampu mencipatkan suatu ruang sebagai wadah untuk berdiskusi 
dan berkolaborasi bersama dengan rekan guru dan mereka yang memiliki kepentingan 
atau pemangku kepentingan baik yang ada di lingkungan pendidikan sekolah maupun di 
luar sekolah dengan tujuan peningkatan kualitas dalam pembelajaran. 

5) Guru penggerak harus menjadi pemandu dalam proses pembelajaran yang menciptakan 
suasana nyaman dan damai dalam ekosistem pembelajaran. Dengan pembelajaran yang 
nyaman peserta didik terdorong untuk mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang 
bernalar kritis, kreatif, berhati mulia dan memiliki sikap toleransi.  

6) Mengembangkan diri secara aktif. Guru penggerak harus selalu mengupgrade dirinya 
dalam mengikuti perkembangan zaman. Guru harus mampu meningkatkan dan 
mengembangkan kompetensinya sebagai guru secara mandiri. 

7) Menjadi motivator.  Guru merupakan motivator dalam pembelajaran dalam memacu 
aktivitas belajarnya. Guru penggerak harus menjadi panutan yang mampu mengarahkan 
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dan mengubah perilaku dan karakter peserta didik  kearah yang lebih baik. Melahirkan 
generasi bangsa yang berkualitas yang memiliki keilmuwan dan kedalaman spritual 
sebagai ujung tombak bagi kemajuan bangsa. 

  

Kesimpulan dan Saran 

Merdeka belajar merupakan kemerdekaan berpikir baik bagi guru maupun peserta didik 
dalam pembelajaran. Ide dari gagasan merdeka belajar  dilandasi oleh esensi kemerdekaan 
berpikir untuk  menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian 
skor atau nilai tertentu. Konsep merdeka belajar pertama-tama hendaknya dimulai dalam 
pola pikir para guru sebelum mereka mengajarkannya kepada peserta didik.  Pembelajaran 
dalam merdeka belajar memberi keleluasaan dan kebebasan bagi guru dalam mendesain 
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna sesuai dengan standar profil pelajar pancasila  
yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, kreatif, gotong 
royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis dan mandiri.  

Pokok-pokok  kebijakan merdeka belajar adalah (1). Pelaksanaan ujian sekolah yang 
berstandar nasional berakhir tahun 2020.  Pada tahun2021 pemerintah memberi wewenang 
kepada sekolah dalam pelaksanaan ujian sekolah dibawah pengawasan pemerintah daerah.  
(2) Penggantian ujian nasional menjadi penilaian  assesmen kompetensi minimum dan survei 
karakter. (3) Penyederhanaan rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari 13 komponen 
menjadi 3 komponen. (4) Kebijakan dalam penentuan penerimaan siswa baru dengan sistem 
zonasi yang lebih luas. 

Peran guru penggerak dengan guru biasa ( guru tidak penggerak) tidak memiliki perbedaan 
yang sangat signifikan, karena sama-sama memiliki tugas sebagai guru penggerak dalam 
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
sehingga peserta didik termotivasi untuk mengembangkan potensinya secara mandiri. Namun 
yang membedakan adalah bahwa guru penggerak memiliki peran khusus dalam merdeka 
belajar yaitu menjadi guru yang mampu mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
teknologi yang ada dengan melakukan refleksi dan perbaikan terus menerus sehingga peserta 
didik terdorong untuk meningkatkan prestasi akademiknya secara mandiri. Peserta didik 
dalam merdeka belajar harus memiliki kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif, bertakwa 
kepada Tuhan yang maha esa, memiliki akhlak yang mulia, mampu bergotong royong, 
memiliki kebhinekaan yang global dan memiliki kemandirian.  

Di samping tugasnya sebagai pengajar, guru penggerak bertugas menjadi pelatih dan 
penggerak bagi guru yang lain dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
yang berpusat pada peserta didik serta mampu menjadi panutan dan pembawa perubahan 
yang baik dalam ekosistem pendidikan. 
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